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ABSTRAK

Riris : Identifikasi Telur Ascaris lumbricoides pada Feses Balita di
Kelurahan Buakana, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar (Dibimbing
oleh ibu Rafika dan bapak Mursalim)

Infeksi Ascaris lumbricoides masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat, terutama pada balita yang memiliki risiko tinggi akibat
kebiasaan eksploratif dan sistem imun yang belum sempurna. Penularan
terjadi melalui jalur fekal-oral, khususnya di lingkungan dengan sanitasi
buruk dan perilaku hidup kurang bersih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi keberadaan telur Ascaris lumbricoides pada feses balita di
Kelurahan Buakana, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan pendekatan observasional. Sampel diambil dari
49 balita berusia 1-5 tahun, kemudian diperiksa menggunakan metode
sedimentasi sederhana di Laboratorium |munoserologi Poltekkes
Kemenkes Makassar. Hasil menunjukkan 2 sampel (4,08%) positif telur
Ascaris lumbricoides, dengan salah satunya juga mengandung telur
Trichuris trichiura sedangkan 47 sampel lainnya tidak mengandung telur
Ascaris lumbricoides maupun Trichuris Trichiura. Meskipun prevalensinya
tergolong rendah, temuan ini mengindikasikan masih adanya transmisi aktif
di masyarakat. Faktor risiko seperti sanitasi lingkungan yang buruk,
kebiasaan tidak mencuci tangan, dan bermain tanpa alas kaki menjadi
pemicu utama. Edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS), pemberian obat cacing berkala, serta pemeriksaan feses rutin
tetap diperlukan sebagai upaya pencegahan infeksi kecacingan pada anak
usia dini. Dengan demikian, meskipun angka kejadian tergolong rendah,
keberadaan telur cacing menunjukkan bahwa infeksi masih menjadi
ancaman yang memerlukan perhatian, khususnya melalui intervensi
promotif dan preventif guna melindungi kesehatan anak usia dini.

Kata kunci: Ascarfs lumbricoides, balita, feses, sedimentasi sederhana,
infeksi kecacingan
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ABSTRACT

Riris: Identification of Ascaris lumbricoides Eggs in the Feces of Toddlers
in Buakana Subdistrict, Rappocini District, Makassar City (Supervised by
Ms. Rafika and Mr. Mursalim)

Ascaris lumbricoides infection remains a public health concern, particularly
among children under five, who are at higher risk due to exploratory
behavior and an immature immune system. Transmission occurs through
the fecal-oral route, especially in environments with poor sanitation and
inadeqguate hygiene practices. This study aimed to identify the presence of
Ascaris lumbricoides eggs in the feces of children under five in Buakana
Subdistrict, Rappocini District, Makassar City. The research employed a
descriptive design with an observational approach. Samples were collected
from 49 children aged 1-5 years and examined using the simple
sedimentation method at the Immunoseroclogy Laboratory of Poltekkes
Kemenkes Makassar. The results showed that 2 samples (4.08%) tested
positive for Ascaris lumbricoides eggs, with one of them also containing
Trichuris trichiura eggs, while the remaining 47 samples were negative for
both Ascaris lumbricoides and Trichuris trichiura. Although the prevalence
was relatively low, the findings indicate ongoing transmission within the
community. Risk factors such as poor environmental sanitation, lack of
handwashing habits, and playing barefoot are the main contributors.
Education on Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), regular
deworming, and routine stool examinations remain necessary as preventive
efforts against helminth infections in early childhood. Thus, despite the low
prevalence rate, the presence of helminth eggs demonstrates that infection
remains a threat requiring attention, particularly through promotive and
preventive interventions to safeguard child health.

Keywords: Ascaris lumbricoides, toddlers, feces, simple sedimentation,
helminth infection
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit kecacingan merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang serius, terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Infeksi ini disebabkan oleh berbagai jenis parasit, salah
satunya adalah kelompok nematoda usus yang hidup di saluran cemna
manusia (Lili, 2019). Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan jenis
nematoda usus yang dalam daur hidupnya memerlukan media tanah
sebagai tempat pematangan larva. Proses ini memungkinkan
transformasi dari stadium non-infektif menjadi stadium infektif sebelum
menginfeksi inang berikutnya (Yani, 2020).

Jenis-jenis cacing yang umum menyebabkan infeksi meliputi
Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris lIrichiura (cacing
cambuk), serta Ancylostoma duodenale dan Necator americanus
(cacing tambang). Infeksi cacing tidak hanya menyebabkan gejala klinis
seperti sakit perut, mual, diare, dan muntah, tetapi juga memengaruhi
kondisi gizi, kesehatan, kecerdasan, dan produktivitas seseorang.
Secara ekonomi, dampaknya sangat signifikan karena berkontribusi

pada penurunan kualitas sumber daya manusia (Permenkes RI, 2017).




Penularan penyakit kecacingan terjadi melalui tanah yang
terkontaminasi telur atau larva cacing. Penularan ini dapat terjadi ketika
seseorang secara tidak sengaja menelan telur cacing melalui makanan
atau air yang tidak higienis, atau ketika larva cacing menembus Kkulit,
terutama saal berjalan tanpa alas kaki di tanah yang tercemar.
Kurangnya Kkebiasaan mencuci tangan, sanitasi yang buruk, serta
perilaku hidup tidak bersih menjadi faktor utama penyebaran infeksi ini.
Anak-anak, terutama balita, sangat rentan karena sering bermain di
tanah dan memasukkan tangan ke dalam mulut tanpa mencuci tangan
terlebih dahuludahulu (Sandy et al, 2015)

Ascaris lumbricoides adalah salah satu jenis cacing yang paling
umum menginfeksi manusia dan menjadi penyebab penyakit ascariasis.
Infeksi ini terjadi ketika telur cacing yang tercemar tanah atau makanan
tertelan, lalu berkembang menjadi larva dan dewasa di usus halus.
Gejalanya dapat mencakup sakit perut, mual, muntah, dan diare
(Daniela, et al., 2023). Selain itu, infeksi cacing ini sering berkaitan
dengan kebiasaan hidup yang tidak bersih, seperti bermain di tanah
tanpa alas kaki. konsumsi makanan yang tidak higienis, serta sanitasi
yang buruk. Hal ini semakin diperparah oleh kurangnya edukasi terkait
kebersihan dan kesehatan (Budi, et al., 2022).

Balita memiliki risiko tinggi terinfeksi Ascaris lumbricoides karena
sistem kekebalan tubuh mereka yang belum matang serta kebiasaan

eksploratif seperti memasukkan tangan atau benda ke dalam mulut




tanpa mencuci tangan terlebih dahulu. Selain itu, mereka sering
bermain di tanah atau lingkungan yang mungkin terkontaminasi telur
cacing, sehingga meningkatkan kemungkinan infeksi (Rahma,2020)

Data survei dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
infeksi Ascaris lumbricoides masih menjadi masalah kesehatan yang
perlu mendapat perhatian serius. Studi yang dilakukan di beberapa
daerah di Indonesia menunjukkan angka kejadian kecacingan yang
cukup tinggi. Infeksi cacing masih menunjukkan prevalensi yang
mengkhawatirkan di berbagai kelompok usia anak.

Untuk mendeteksi infeksi Ascaris lumbricoides pada balita, salah
satu metode yang digunakan adalah pemeriksaan feses dengan
metode sedimentasi. Metode ini bekerja dengan cara mengendapkan
partikel dalam sampel feses sehingga telur cacing lebih mudah
diidentifikasi di bawah mikroskop

Tingkat global, data WHO tahun 2023 melaporkan bahwa lebih
dari 1,5 miliar orang, atau sekitar 24% dari populasi dunia, terinfeksi
Soil-Transmitted Helminths (STH), Beberapa provinsi bahkan mencatat
angka yang jauh lebih tinggi, seperti Sumatera (78%), Kalimantan
(79%), Sulawesi (88%), Nusa Tenggara Barat (92%), dan Jawa Barat
(90%) (Indalifiany et al., 2023; Jabbar et al., 2023; Malik et al., 2023).

Sulawesi Selatan, salah salu provinsi besar di Indonesia, juga
menghadapi tantangan serupa. Selain dikenal karena potensinya dalam

ekonomi, perdagangan, dan pariwisata, provinsi ini memiliki angka




kejadian kecacingan yang tinggi. Pada tahun 2018, dilaporkan terdapat
7.237 kasus Kkecacingan di wilayah ini, dengan Makassar sebagai kota
dengan jumlah kasus tertinggi, yailu 1.928 kasus. Kondisi ini
menunjukkan kebutuhan mendesak untuk pendekatan pencegahan dan
pengobatan yang lebih efektif (Zulkifli, et al., 2024).

Pada tahun 2020, Prevalensi dengan jumlah pendetita diare pada
balita di wilayah Rappocini mencapai sekitar 30%. Pada tahun 2021,
terjadi sedikit penurunan dengan angka sekitar 28%, Penurunan ini bisa
jadi merupakan hasil dari peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
kebersihan dan langkah-langkah pencegahan penyakit. Ini menunjukkan
adanya perbaikan dalam upaya pencegahan diare, seperti akses lebih
baik terhadap air bersih, peningkatan kebersihan lingkungan, dan edukasi
kesehatan masyarakat. Secara keseluruhan, tren kasus diare pada balita
di wilayah Rappocini menunjukkan penurunan dari 30% pada 2020,
menjadi 28% pada 2021, dan akhimya 25% pada 2022. Namun
penurunan ini bisa saja melonjak dari tahun ketahun (SISJ, 2023).

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena dapat membantu
dalam deteksi dini dan pengobatan infeksi Ascaris lumbricoides pada
balita, sehingga komplikasi serius dapat dicegah. Selain itu, data yang
diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan untuk merancang strategi
pencegahan yang lebih efeklif, termasuk edukasi tentang kebersihan dan
perbaikan sanitasi lingkungan. Evaluasi terhadap metode sedimentasi

dalam mendeteksi infeksi cacing juga menjadi bagian penting dalam




memastikan keakuratan dan efisiensi teknik diagnostik yang digunakan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
menekan angka kejadian infeksi kecacingan pada balita di Indonesia
melalui deteksi yang akurat dan intervensi yang tepat.Berdasarkan uraian
tersebut diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
"Identifikasi telur Ascaris Lumbricoides pada feses Balita di Kelurahan
Buakana, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu "Apakah telur cacing Ascaris fumbricoides
dapat ditemukan pada feses balita di Kelurahan Buakana, Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar?"
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui keberadaan telur Ascaris lumbricoides pada
Balita di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan dan pengalaman baru bagi peneliti
mengenai keberadaan kontaminasi Ascaris lumbricoides pada
anak balita.
2. Manfaat Praktis
a. Mengembangkan keterampilan dan meningkatkan kemampuan

dalam menyusun Karya Tulis llmiah.




b. Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang keberadaan
parasit berupa telur cacing Ascaris Lumbricoides pada feses
balita.

c. Menyediakan informasi bagi masyarakat mengenai bahaya
telur cacing yang dapat membahayakan kesehatan, serta
meningkatkan kesadaran untuk mencegah infeksi akibat telur

cacing tersebut.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Kecacingan

Kecacingan merupakan infeksi yang disebabkan oleh cacing
parasit yang hidup dan berkembang biak di dalam tubuh manusia,
khususnya pada saluran pencernaan. Penularan infeksi ini umumnya
terjadi melalui konsumsi makanan atau minuman yang terkontaminasi
telur atau larva cacing, maupun melalui kontak langsung dengan tanah
yang mengandung parasit tersebut (Zulkifli et al., 2024). Berdasarkan
jenis cacing yang menginfeksi, kecacingan dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa kelompok, antara lain cacing gelang (Ascaris
lumbricoides), cacing cambuk (Trhichuris trichiura), cacing tambang
(Necator americanus dan Ancylostoma duodenale), cacing kremi
(Enterobius vermicularis), dan cacing pita (Taenfa spp) (Sulastri et al.,
2021).

Menurut Yudi Yahya (2024) Jenis-jenis cacing Soil-
Transmitted Helminths (STH) yang umum menginfeksi manusia:

1. Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides)

Ascaris lumbricoides merupakan nematoda parasit yang
termasuk dalam kelompok Soil Transmitted Helminths (STH) dan
sering ditemukan menginfeksi manusia, khususnya pada anak-
anak. Prevalensi infeksi di Indonesia dilaporkan mencapai 60—90%.

Tingginya angka infeksi ini dipengaruhi oleh faktor geografis dan

7




lingkungan, seperti keberadaan tanah liat. tingkat kelembaban yang
tinggi, serta suhu lingkungan berkisar antara 25-30°C yang
mendukung perkembangan telur menjadi bentuk infektif. Telur A.
lumbricoides tetap infektif di lingkungan yang lembab atau tergenang
air, terutama bila terlindung dari sinar matahari langsung dan
kekeringan. Daerah dengan sanitasi buruk dan kepadatan penduduk
yang tinggi umumnya memiliki prevalensi infeksi yang lebih besar.
Salah satu manifestasi klinis dari fase larva terjadi ketika larva
bermigrasi ke paru-paru dan menimbulkan sindrom Loeffler, yang

ditandai dengan perdarahan alveolar, batuk, demam, dan eosinofilia

Gambar 2.1 Telur Cacing Gelang Ascaris lumbricoides

(Yudi Yahya, 2024)

2. Cacing Cambuk (Trichuris trichiura)
Trichuris trichiura, atau yang dikenal sebagai cacing cambuk,
merupakan nematoda usus yang tersebar secara global, terutama di

wilayah tropis. Di Indonesia, infeksi cacing ini bersifat endemik dan




sering ditemukan bersamaan dengan infeksi Ascaris lumbricoides
dan cacing tambang. Cacing ini menancapkan bagian anterior
fubuhnya ke mukosa usus, yang dapat menyebabkan frauma
jaringan, iritasi, peradangan, dan perdarahan lokal. Selain itu, T.
trichiura bersifat hemalofag (pengisap darah), sehingga infeksi berat
dapat menyebabkan anemia. Pada anak-anak, infeksi berat dapat
menimbulkan gejala berupa diare kronis, sindrom disentri, anemia,
penurunan berat badan, dan dalam beberapa kasus dapat

menyebabkan prolapsus rektum.

Gambar 2.2 Telur Cacing Cambuk Trichuris trichiura

(Yudi Yahya, 2024)

. Cacing Tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus)

Infeksi cacing tambang, yang disebabkan oleh MNecator
americanus dan Ancylostoma duodenale, memiliki relevansi yang
tinggi dalam penelitian di daerah tropis dan subtropis, termasuk di

Indonesia. Kaitan antara infeksi ini dengan penelitian yang sedang
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dilakukan tentang identifikasi telur cacing pada feses balita di
Kecamatan Rappocini bisa dilihat dari beberapa aspek.

Penyebaran cacing tambang sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, seperti sanitasi yang buruk dan kebiasaan hidup
masyarakat yang tinggal di daerah yang terkontaminasi dengan
larva cacing tambang. Seperti yang dijelaskan, larva cacing tambang
menembus kulit manusia, yang umumnya terjadi pada individu yang
terpapar tanah yang terkontaminasi, misalnya melalui aktivitas
berkebun atau berjalan tanpa alas kaki di daerah yang tercemar.
Oleh karena itu, di daerah dengan prevalensi infeksi yang tinggi,
seperti yang dapat ditemukan di daerah pedesaan atau perkebunan,
kemungkinan besar akan lebih banyak balita yang terinfeksi,
mengingat mereka cenderung lebih rentan terhadap infeksi.

Penelitian yang fokus pada identifikasi telur cacing ini penting
karena telur Necator americanus dan Ancylostorna duodenale dapat
terdeteksi dalam feses dengan mikroskop, meskipun kedua jenis
cacing ini tidak dapat dibedakan hanya berdasarkan telur. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri dalam diagnosis dan pengobatan,
karena meskipun telur dari kedua cacing ini tampak serupa,
perbedaan pada cacing dewasa sangat penting dalam menentukan
jenis cacing yang menginfeksi.

Selain itu, pada infeksi berat atau kronis, Ancylostoma

duodenale cenderung menyebabkan kehilangan darah yang lebih




besar, yang berkontribusi pada anemia. Kondisi ini sangat
merugikan bagi balita, yang memiliki kebutuhan lebih tinggi terhadap
zal besi dan darah. Penelitian ini bisa memberikan informasi penting
mengenai prevalensi infeksi cacing tambang, yang kemudian dapat
dijadikan dasar untuk kebijakan kesehatan yang lebih baik, seperti
peningkatan program pemberian obat cacing atau penguatan
kebersihan lingkungan, terutama di daerah dengan tingkat

infeksi yang tinggi.

Gambar 2.3 Telur Cacing Tambang

(Yudi Yahya, 2024)

Faktor utama penyebab kecacingan adalah kurangnya sanitasi
lingkungan dan kebersihan pribadi, yang memungkinkan masuknya
telur atau larva cacing ke dalam tubuh manusia. Penularan infeksi dapat
terjadi melalui berbagai jalur, antara lain konsumsi makanan atau
minuman yang terkontaminasi, kontak langsung dengan tanah yang

mengandung telur atau larva cacing, serta kebiasaan buruk seperti tidak
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mencuci tangan sebelum makan. Beberapa spesies cacing memiliki
mekanisme penularan yang berbeda. Sebagai contoh, Ascaris
lumbricoides menular melalui konsumsi makanan atau air yang
tercemar telur cacing, sedangkan cacing tambang (Ancylostoma
duodenale dan Mecator americanus) dapat menembus kulit, terutama
melalui telapak kaki yang bersentuhan langsung dengan tanah
yang terkontaminasi (WHO,2023)

Faktor risiko yang meningkatkan kemungkinan seseorang
terinfeksi kecacingan meliputi sanitasi lingkungan yang buruk,
kebersihan pribadi yang rendah, konsumsi makanan atau minuman
yang tidak higienis, serta kebiasaan berjalan tanpa alas kaki di
lingkungan yang berisiko. Selain itu, kondisi lingkungan yang lembap
dan hangat di daerah tropis, seperti Indonesia, mendukung
pertumbuhan dan penyebaran cacing parasit (Kemenkes RI, 2022)

Infeksi kecacingan dapat berdampak serius pada kesehatan
manusia, terutama pada anak-anak dan balita. Cacing yang hidup di
dalam usus dapat menyebabkan gangguan penyerapan nutrisi,
sehingga berisiko menyebabkan malnutrisi dan penurunan berat badan.
Beberapa jenis cacing. seperti cacing tambang, juga dapat
menyebabkan anemia akibat kehilangan darah yang terus-menerus.
Pada anak-anak, kecacingan yang tidak ditangani dapat menghambat
pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif, meningkatkan risiko

stunting, serta menurunkan daya tahan tubuh terhadap infeksi lain.
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Selain itu, infeksi yang beral dapat menyebabkan komplikasi serius
seperti obstruksi usus, perforasi usus, dan penyebaran cacing ke organ
lain (Riskesdas, 2021).

B. Tinjauan tentang Soil Transmitted Helminth

Infeksi  Soil-Transmitted Helminths (STH) merupakan
permasalahan kesehatan masyarakat global yang signifikan, terutama
di negara-negara berkembang dengan kondisi sosial ekonomi rendah.
Infeksi ini disebabkan oleh cacing parasit usus yang ditularkan melalui
tanah yang terkontaminasi feses manusia, seperti Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, serta cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan
Necator americanus). Diperkirakan sekitar 1,5 miliar orang, atau sekitar
24% dari populasi dunia, terinfeksi STH, dengan prevalensi tertinggi
ditemukan di wilayah Afrika Sub-Sahara, Tiongkok, Amerika Selatan,
dan Asia. Kelompok populasi yang paling rentan terhadap infeksi ini
adalah anak-anak usia prasekolah dan sekolah, remaja putri, serta ibu
hamil dan menyusui, terutama yang tinggal di daerah dengan sanitasi
yang buruk dan akses terbatas terhadap air bersih (WHO, 2023).

Di Indonesia, penyakit cacingan tersebar luas baik di daerah
perkotaan maupun pedesaan. Survei yang dilakukan di beberapa
sekolah dasar (SD) di berbagai provinsi menunjukkan bahwa prevalensi
infeksi kecacingan pada anak sekolah dasar berkisar antara 80%
hingga 80%, sedangkan pada seluruh kelompok umur berkisar antara

40% hingga 60% (Windi, 2022). Tingginya angka ini menunjukkan
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bahwa sanitasi yang kurang memadai serta rendahnya kesadaran akan
kebersihan diri masih menjadi faktor utama dalam penyebaran infeksi
kecacingan di Indonesia.

Penelitian di Indonesia juga mengungkap bahwa daerah dengan
prevalensi tinggi Ascaris lumbricoides umumnya juga memiliki tingkat
infeksi Trichuris trichiura yang tinggi. Beberapa desa di Sumatera
mencatat prevalensi Ascaris lumbricoides sebesar 78%, Kalimantan
79%, Sulawesi 88%, Nusa Tenggara Barat 92%, dan Jawa Barat 90%.
Sementara itu, prevalensi Trichuris trichiura juga cukup tinggi, dengan
angka 83% di Sumatera dan Kalimantan, 83% di Sulawesi, 84% di Nusa
Tenggara Barat, serta 91% di Jawa Barat. Selain itu, infeksi cacing
tambang (hookworm) juga cukup umum, dengan prevalensi berkisar
antara 30% hingga 50% di berbagai daerah di Indonesia (Windi, 2022).

Data ini menunjukkan bahwa infeksi STH di Indonesia masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang perlu mendapat
perhalian serius. Prevalensinya yang tinggi di beberapa daerah sejalan
dengan tren global yang menunjukkan bahwa infeksi ini paling banyak
terjadi di lingkungan dengan sanitasi buruk. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pengendalian yang lebih efeklif, seperti program pemberian obat
cacing massal, peningkatan akses terhadap air bersih dan sanitasi yang
layak, serta edukasi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.

Langkah-langkah ini sangat penting untuk mengurangi angka kejadian
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infeksi kecacingan, terutama di kalangan anak-anak dan kelompok
rentan lainnya (WHO, 2023; Windi, 2022).
C. Tinjauan tentang Ascaris Lumbricoides

Ascaris fumbricoides memiliki distribusi yang luas (kosmopolit),
tetapi lebih banyak ditemukan di daerah tropis, terutama pada populasi
dengan kondisi sosial ekonomirendah serta tingkat higiene dan sanitasi
yang buruk.

Cacing ini telah dikenal oleh masyarakat sejak ratusan tahun
sebelum Masehi. Cacing dewasa hidup di rongga usus halus, dan jika
menempel pada dinding usus, sifatnya hanya sementara karena cacing
tetap dapat bergerak maju atau mundur. Ascaris lumbricoides
memperoleh nutrisi dari makanan yang telah setengah dicerna oleh
inangnya atau mungkin dari sel mukosa usus. Masa hidup cacing ini
sekitar satu tahun (Dosen Teknologi Medik Indonesia, 2018).

1. Peranan
Cacing Ascaris lumbricoide s dikenal dengan berbagai nama lain,
seperti cacing gelang, roundworm, atau large roundworm of man.

Cacing ini menyebabkan penyakit ascariasis dan lersebar luas di

seluruh dunia, terutama di daerah tropis. Anak-anak merupakan

kelompok yang paling sering terinfeksi.
Sebagian besar penderita ascariasis tidak menunjukkan gejala

(asimptomatis). Namun, jika gejala muncul, dapat berupa perut buncit,

demam tinggi (>40°C), mual, malnutrisi, penurunan nafsu makan, dan
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diare. Jika larva bermigrasi ke paru-paru, dapat menyebabkan batuk,
demam, sesak napas, dahak berdarah dengan eosinofil tinggi, reaksi
alergi, atau Ldéffler's syndrome (pneumonia eosinofilik), yang lebih
sering terjadi di daerah beriklim sedang.

Beberapa komplikasi yang dapal terjadi meliputi keluarnya
cacing melalui mulut, hidung, atau anus, serta sumbatan usus
(obstruksi usus) jika jumlah cacing dalam tubuh terlalu banyak.
(Adrianto, 2020).

. Epidemiologi

Ascars lumbrnicoides memiliki distribusi luas di seluruh dunia,
dengan prevalensi tinggi di negara-negara beriklim tropis dan
subtropis, terutama di daerah dengan sanitasi yang buruk. Di
Indonesia, infeksi Ascaris lumbricoides memiliki prevalensi tinggi,
khususnya pada anak-anak, dengan angka kejadian mencapai 60—
90%. Penyebarannya bersifat kosmopolit, terutama di daerah tropis
yang memiliki kelembapan tinggi. Infeksi cacing ini sangat berkaitan
dengan kondisi higiene dan sanitasi yang buruk. Kelompok yang
paling rentan terinfeksi adalah anak-anak usia 5-9 tahun (Rafika,

2020)

. Klasifikasi

Kingdom  :Animalia
Filum : Nematoda

Kelas : Secementea
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Ordo . Ascaridida

Famili . Ascarididae

Genus : Ascaris

Spesies . Ascaris Lumbricoides (Indonesian  Medical

Laboratory, 2019)
. Morfologi Cacing Ascaris Lumbricoides

Cacing nematoda memiliki ukuran yang besar dengan warna
pulih kecoklatan atau kuning pucal. Ascaris lumbricoides jantan
memiliki panjang tubuh sekitar 1-10 cm, sedangkan betina dapat
mencapai 22-36 cm. Permukaan tubuhnya ditutupi kutikula halus
dengan garis-garis tipis. Cacing ini memiliki mulut dengan tiga bibir,
satu terletak di bagian dorsal dan dua lainnya berada di

bagian subventral (Rieke, 2021)

Gambar 2.4 bentuk cacing Ascaris Lumbricoides Jantan dan

betina (Mukoddas, 2020)

Cacing dewasa Ascaris lumbricoides berukuran besar dan dapat
dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan mikroskop. Cacing ini

berbentuk silindris dan merupakan nematoda usus terbesar yang
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menginfeksi manusia. Ascaris lumbricoides memiliki jenis kelamin
terpisah, dengan betina yang lebih besar dibandingkan jantan.

Cacing betina memiliki ukuran tubuh sekitar 20-35 cm x 0.3-0.6
cm, sedangkan cacing jantan berukuran lebih kecil, yaitu 10-30 cm
x 0,2-0,4 cm. Wama tubuh cacing bervariasi, mulai dari kuning
kecokelatan hingga merah muda keputihan, Pada bagian anteriora
tubuh (kepala) terdapat tiga bibir menonjol, terdiri atas satu bibir
mediodorsal yang lebar dan dua bibir ventrolateral. Perbedaan
morfologi juga terlihat pada bagian posterior: cacing betina memiliki
ujung ekor yang lurus dan membulat, sedangkan cacing jantan
memiliki ujung ekor yang runcing, melengkung ke arah ventral, serta
dilengkapi dengan dua spikula kopulatori (copulatory spiculae).

. Morfologi Telur Ascaris Lumbricoides

Menurut Hebert Adrianto (2020), Ascaris lumbricoides memiliki
tiga tahap perkembangan, yaitu stadium telur, stadium larva
rabditiform, dan stadium cacing dewasa.

Pada stadium telur, tahap ini bersifat infektif sekaligus
diagnostik. Seseorang dinyatakan terinfeksi apabila pemeriksaan
laboratorium menemukan telur Ascaris lumbricoides dalam tinja.
Karena ukurannya mikroskopis, telur ini hanya dapat diamati
dengan bantuan mikroskop. Terdapat tiga jenis telur Ascaris
lumbricoides, yaitu telur yang telah dibuahi, telur yang tidak dibuahi,

dan telur infektif.




19

a. Telur yang telah dibuahi atau telur fertil (fertilized egg) memiliki
bentuk agak lonjong dengan ukuran sekitar 50-70 ym x 40-50
pm. Di dalam telur terdapat rongga udara berbentuk bulan sabit
(crescentic space). Telur ini memiliki tiga lapisan dinding yang
tebal dan transparan, yang berfungsi untuk melindungi
embrio di dalamnya yaitu:

1) Membran lipoidal vitelin (lapisan dalam) yang bersifat
nonpermeabel.

2) Lapisan tengah yang tebal dan transparan, terdiri dari
glikogen.

3

—

Lapisan albuminoid (lapisan luar) yang berwarna cokelat
keemasan akibat pigmen empedu/bilirubin. Permukaan
lapisan ini tidak rata, tampak bergelombang atau bergerigi
(mammilated coarsely).

Dalam kondisi tertentu, lapisan albuminoid dapat
terlepas akibat pengaruh zat kimia. Jika lapisan ini hilang,
telur disebut telur tidak berkortika (decorticated egg),
sedangkan jika masih memiliki lapisan albuminoid, telur

disebut telur berkortika (corticated egg).
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Gambar 2.5 telur cacing Fertile Ascaris Lumbricoides

(Mukoddas, 2020)

b. Telur yang tidak dibuahi atau unfertilized egg dihasilkan oleh
cacing betina yang tidak subur, cacing betina subur yang
mengeluarkan telur terlalu cepat, atau jika di dalam tubuh
penderita hanya terdapat cacing betina tanpa kehadiran cacing
jantan. Telur ini berbentuk lonjong/elips dengan ukuran sekitar
90 = 45 ym. Berbeda dengan telur yang telah dibuahi, telur ini
hanya memiliki dua lapisan dinding, yaitu:

1) Lapisan albuminoid (luar) yang tipis.
2) Lapisan tengah (middle layer).

Telur yang tidak dibuahi tidak memiliki rongga udara
atau crescentic space. Terdapat dua jenis unfertilized egg,
yaitu:

3) Unfertilized corticated egg => masih memiliki lapisan

albuminoid.
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4) Unfertilized decorticated egg == lapisan albuminoid telah

hilang.

Gambar 2.6 telur cacing Infertil Ascaris Lumbricoides

(Mukoddas, 2020)

c. Telur infektif adalah telur Ascaris lumbricoides yang sudah
mengandung embrio atau larva, siap untuk menyebabkan
infeksi jika tertelan oleh manusia. Pada Stadium Larva
Rhabtidoid, larva berkembang di dalam telur yang dibuahi
(fertil) setelah sekitar tiga minggu berada di tanah dengan
kondisi yang sesuai.

Ketika masuk ke dalam tubuh manusia, larva cacing bermigrasi
melalui aliran darah dan dapat ditemukan di paru-paru, sebelum
akhimya kembali ke saluran pencernaan dan berkembang
menjadi cacing dewasa. Telur infektif, mengandung
embrio atau larva, Pada Stadium Larva Rhabtidoid dapat

ditemukan di dalam telur yang dibuahi atau fertil sesudah tiga
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minggu di tanah. Larva cacing di dalam tubuh manusia dijumpai di
organ paru-paru akibat migrasi larva.
6. Siklus Hidup

Di dalam usus halus, cacing betina menghasilkan telur yang belum
matang. Telur ini akan berkembang menjadi bentuk yang matang dan
infektif jika jatuh ke tanah yang berhumus dalam waktu 10-14 hari
hingga 3 minggu. Proses perkembangan telur ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk jenis tanah, iklim, dan paparan sinar
matahari. Suhu optimal untuk perkembangan telur adalah 25°C,
dengan rentang suhu yang mendukung antara 21-30°C. Pada suhu
yang lebih rendah, perkembangan telur akan terhambat, sementara
paparan sinar matahari langsung dan terus-menerus lebih dari satu
minggu dapat menyebabkan kematian telur. Sebaliknya, jika telur
terpapar air secara berkala, perkembangan telur
hanya akan melambat.

Jika telur matang tertelan, saat mencapai usus halus, bagian
atas telur akan pecah dan mengeluarkan larva rabditiform. Larva
kemudian menembus dinding usus, masuk ke dalam pembuluh
darah, dan mengikuti aliran darah sistem porta menuju jantung
kanan. Dari jantung kanan, larva dibawa oleh arteri pulmonalis ke
paru-paru, yang memerlukan waktu 1-2 hari, atau paling lama 7
hari. Karena larva memiliki diameter lebih besar dari kapiler paru,

mereka akan menembus kapiler dan memasuki jaringan alveoli.
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Selama 5-7 hari di alvecli, larva mengalami tiga kali pergantian
kutikula hingga mencapai tahap perkembangan lebih lanjul. Larva
kemudian bergerak menuju bronkiolus, bronkus, dan akhirnya ke
laring. Rangsangan refleks batuk menyebabkan larva terbawa ke
faring, lalu tertelan kembali hingga mencapai usus halus, tempat
mereka berkembang menjadi cacing dewasa.

Dalam waktu 2—-3 bulan setelah telur matang tertelan, cacing betina
mulai menghasilkan telur, dengan produksi rata-rata sekitar 200.000
butir per hari. Perjalanan larva dari jantung kanan hingga mencapai
faring disebut sebagai siklus paru. Namun, dalam beberapakasus, larva
tidak menuju alveoli tetapi terbawa aliran vena pulmonalis ke jantung kiri
dan tersebar ke seluruh tubuh. Jika larva mencapai organ lain selain
usus halus, mereka tidak akan berkembang menijadi cacing dewasa,
tetapi dapat menyebabkan gangguan yang disebut larva ektopik

(Dosen Teknologi Laboratorium Medik, 2018).

ODPDx Ascaris lumbricoides CDC
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Gambar 2.7 Siklus Hidup Ascaris Lumbricoides

(Mukoddas, 2020)

7. Gejala
Secara umum, ascariasis bersifat asimptomatik. Namun, jika gejala
muncul, biasanya menyerupai infeksi cacing lainnya, seperti penurunan
berat badan, tanda-tanda malnutrisi, anemia, serta gangguan pada
saluran pencemaan. Infeksi cacing dapat menghambal penyerapan
nutrisi di usus halus, yang berujung pada kekurangan gizi dan
berdampak pada pertumbuhan fisik. Selain itu, daya tahan tubuh dapat
menurun, diikuti dengan berkurangnya kemampuan belajar pada anak-
anak serta menurunnya produktivitas kerja. Kondisi ini dapat
memengaruhi kualitas sumber daya manusia dalam suatu generasi
(Christine, 2022).
8. Diagnosis
Diagnosis ascariasis dapat ditegakkan dengan identifikasi telur
Ascaris lumbricoides dalam feses melalui pemeriksaan mikroskopis.
Dalam beberapa kasus, cacing dewasa juga dapat ditemukan keluar
bersama feses, muntahan, atau melalui lubang tubuh lainnya.
Selain pemeriksaan feses, pemeriksaan radiologi dengan kontras
barium dapat digunakan untuk mendeteksi keberadaan cacing
dewasa di dalam usus (Dhina, 2022).

9. Pencegahan dan Pengobatan
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Pengobatan ascariasis umumnya dilakukan dengan pemberian
obat anthelmintik seperti albendazole dan mebendazole, yang
merupakan pilihan terapi utama dalam penanganan infeksi Ascaris
lumbricoides (Christine, 2022). Meskipun pengobatan efektif,
pendekatan preventif dinilai lebih strategis dalam upaya
pengendalian dan pencegahan penularan,

Langkah-langkah pencegahan dapat dibedakan menjadi dua
aspek, vyaitu kebersihan pribadi dan kebersihan lingkungan.
Kebersihan pribadi meliputi praktik mencuci tangan secara rutin
sebelum makan, setelah buang air besar, atau setelah mengolah
makanan mentah; mengonsumsi makanan yang dimasak hingga
matang; serta mencegah anak-anak menelan tanah saat bermain.
Sementara itu, kebersihan lingkungan dapat dijaga dengan
membuang tinja di fasilitas sanitasi yang layak, menjaga jarak
antara pemukiman dengan area peternakan, serta mengelola
penggunaan koloran hewan sebagai pupuk secara higienis dan
sesuai standar kesehatan (Christine, 2022)

Menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan memiliki peran
penting dalam mencegah penularan serta infeksi kecacingan.

D. Tinjauan Umum Epidemiologi Infeksi Ascaris lumbricoides Di Kota
Makassar
Infeksi Ascaris lumbricoides, salah satu cacing usus manusia

yang paling umum, tetap menjadi masalah kesehatan signifikan di
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Indonesia. Meskipun data prevalensi nasional terbaru terbatas,
beberapa penelitian lokal memberikan gambaran mengenai situasi
terkini. Misalnya, sebuah studi di Surabaya melaporkan bahwa infeksi
A. lumbricoides sering terjadi pada usia 3 hingga 8 tahun, dengan faktor
risiko utama terkait sanitasi dan kebersihan yang buruk. Penelitian lain
di Pulau Kodingareng, Makassar, menemukan bahwa dari 121 balita
yang diperiksa, 73 di antaranya (60,3%) terinfeksi A. lumbricoides,
menunjukkan prevalensi yang tinggi di wilayah tersebut. Di Kota
Makassar, prevalensi infeksi kecacingan masih cukup tinggi. Penelitian
yang dilakukan di Kelurahan Rappocini menunjukkan bahwa terdapat
korelasi signifikan antara higiene pribadi dan sanitasi lingkungan
dengan kejadian helminthiasis. Studi ini menekankan pentingnya
perbaikan sanitasi dan praktik kebersihan pribadi dalam mengurangi

prevalensi infeksi kecacingan di wilayah tersebut (Azis, 2021).

Faktor-faktor seperti kondisi lingkungan yang buruk, sanitasi
yang tidak memadai, dan kebiasaan hidup yang kurang higienis
berperan signifikan dalam penyebaran infeksi A. lumbricoides.
Penelitian di Kelurahan Rappocini menunjukkan bahwa higiene pribadi
dan sanitasi lingkungan yang buruk berkorelasi dengan tingginya
kejadian helminthiasis. Selain itu, penelitian di Pulau Kodingareng
menemukan bahwa praktik kebersihan pribadi yang buruk, seperti tidak
mencuci tangan sebelum makan dan setelah buang air besar, serta

kebiasaan bermain di tanah tanpa alas kaki, meningkatkan risiko infeksi
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kecacingan pada balita. Temuan ini menekankan pentingnya perbaikan
sanitasi, peningkatan kebersihan pribadi, dan edukasi masyarakat
dalam upaya pencegahan dan pengendalian infeksi kecacingan

(Amaliah, 2020)

E. Tinjauan Umum Tentang Feses untuk identifikasi Telur Ascaris
Lumbricoides
Feses merupakan produk akhir dari proses pencernaan dan
ekskresi dalam tubuh manusia. Pemeriksaan makroskopis feses
melibatkan observasi terhadap beberapa karakteristik, seperti warna,
konsistensi, bau, volume, serta adanya komponen abnormal seperti
darah atau lendir. Perubahan pada karakteristik feses dapat
mengindikasikan adanya kondisi patologis tertentu, termasuk infeksi
saluran cerna, perdarahan gastrointestinal, atau
gangguan malabsorpsi. Sebagai contoh, feses berwarna hitam dapat
mengindikasikan perdarahan pada saluran cerna bagian atas,
sedangkan feses yang berlemak dan berbau menyengat dapat
menunjukkan adanya gangguan dalam penyerapan lemak. Oleh karena
itu, pemeriksaan makroskopis feses merupakan tahap awal yang
penting dalam proses diagnostik gangguan saluran pencemaan
sebelum dilakukan analisis mikroskopis atau pemeriksaan
laboratorium lanjutan (Yahya, 2024).
Pemeriksaan spesimen tinja dilakukan untuk mendeteksi

keberadaan protozoa, larva, atau telur cacing. Protozoa biasanya
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ditemukan dalam bentuk kista dan trofozoit, sedangkan cacing
umumnya terdeteksi dalam bentuk telur dan larva. Namun, dalam
beberapa kasus, cacing dewasa atau bagian tubuh cacing, termasuk
segmen cacing pita, juga dapat ditemukan. Cacing dewasa biasanya
dapat terlihat dengan mata telanjang, sementara telur, larva, trofozoit,
dan kista hanya dapat diamati dengan mikroskop. Oleh karena itu,
spesimen tinja harus dipersiapkan dengan baik sebelum diperiksa.
1. Pengumpulan Spesimen Tinja
Pengumpulan tinja yang baik harus memperhatikan beberapa hal
berikut:
a. Wadah Spesimen
1) Menggunakan wadah dari gelas atau plastik yang tertutup
rapat atau kotak berlapis lilin untuk mencegah kontaminasi.
2) Wadah harus berlabel jelas, mencantumkan:
a) Nama atau nomor pasien
b) Tanggal pengumpulan spesimen
c) Waktu saat pasien buang air besar (BAB)
2. Penyimpanan dan Pengiriman Spesimen
a. Trofozoit amuba sangat rapuh dan dapat mengalami
perubahan atau kerusakan dalam waktu singkat setelah

dikeluarkan dari tubuh.
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b. Suhu hangat mempercepal degradasi spesimen, sehingga
spesimen harus segera dikirim ke laboratorium dalam waktu
tidak lebih dari 1.5 jam setelah dikeluarkan.

c. Jika pengiriman dalam 1,5 jam tidak memungkinkan, spesimen
harus ditambahkan pengawet (preservasi) untuk mencegah
perubahan struktur parasit.

d. Dilaboratorium, spesimen harus disimpan di tempat gelap atau
dingin (jika perlu, di dalam lemari es).

e. Hindari menyimpan spesimen di tempat yang hangat atau
terkena sinar matahari langsung karena dapat merusak strukiur
parasit.

3. Volume Spesimen

a. Spesimen harus cukup besar untuk pemeriksaan yang
memadai, disarankan dengan volume seukuran telur merpati.

b. Spesimen tidak boleh terkontaminasi oleh urine, tanah, atau
kotoran lain, karena:

1) Urine dapat merusak trofozoit amuba.
2) Tanah atau kotoran dapat mengganggu hasil pemeriksaan
laboratorium.
F. Tinjauan tentang Metode Pemeriksaan Feses
Pemeriksaan feses merupakan prosedur diagnostik yang
dilakukan untuk mendeteksi berbagai penyakit atau gangguan pada

sistem pencernaan. Pemeriksaan ini dapat mengidentifikasi adanya
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perdarahan di saluran cerna, gangguan penyerapan nulrisi, serta infeksi
yang disebabkan oleh bakteri, virus, atau parasit (Yahya, 2024).
Pemeriksaan feses secara umum dibagi menjadi dua jenis, yaitu
pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik. Pemeriksaan mikroskopik
terbagi lagi menjadi pemeriksaan kualitatif dan kuantitatif. Pemeriksaan
kualitatif meliputi beberapa teknik, antara lain sediaan tebal, metode
flotasi, metode natif (direct slide), metode sedimentasi, dan metode
selotip. Sementara itu, pemeriksaan kuantitatif bertujuan untuk
menghitung jumiah telur cacing per gram feses dan dilakukan
menggunakan metode flotasi kuantitatift, metode Stoll, serta
metode Kato-Katz (Setiawan, 2020).
1. Metode Langsung/Natif
Salah satu metode yang digunakan adalah metode natif, yaitu
pemeriksaan tinja tanpa menggunakan bahan kimia atau pewarna.
Dengan metode ini, komponen dalam tinja seperti sel darah putih,
sel darah merah, telur parasit, atau mikroorganisme lainnya
diamati dalam bentuk aslinya. Pemeriksaan ini memiliki
keunggulan dalam kecepatan dan kemudahan interpretasi, tetapi
memerlukan keterampilan mikroskopis yang tinggi untuk
memastikan akurasi hasil (Yahya, 2024).
2, Metode Flotasi
Metode flotasi adalah teknik pemeriksaan kualitatif untuk

mendeteksi telur cacing dalam feses dengan menggunakan larutan
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yang memiliki berat jenis lebih tinggi, seperti NaCl, NaNOs, ZnSQO,,
dan sukrosa. Prinsipnya, telur cacing akan mengapung ke
permukaan sementara kotoran lainnya mengendap. Keunggulan
metode ini adalah hasil pemeriksaan yang lebih bersih dibandingkan
metode sedimentasi, sehingga memudahkan identifikasi telur.
Namun, kelemahannya adalah dinding telur dan kista dapat rusak,
sehingga metode ini kurang efektif untuk mendeteksi trematoda, larva
Strongyloides stercoralis, serta kista atau trofozoit protozoa.
Meskipun demikian, metode ini tetap banyak digunakan dalam

diagnosis infeksi cacing usus (Yahya, 2024).

. Metode Sedimentasi

Salah satu metode yang umum digunakan dalam pemeriksaan
kualitatif tinja adalah metode sedimentasi. Teknik ini
memanfaatkan larutan dengan berat jenis lebih rendah
dibandingkan organisme parasit serta gaya sentrifugal untuk
membantu pengendapan parasit di bagian bawah. Metode
sedimentasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu sedimentasi dengan
larutan NaCl 0,9% dan sedimentasi menggunakan Formalin-Ether
Concentration (FEC), yang melibatkan larutan formalin-eter dalam

proses kerjanya (Suraini & Sophia, 2020).

. Metode Kato Katz

Metode Kato-Katz adalah teknik diagnostik yang digunakan

untuk mendeteksi telur cacing pada sampel feses manusia.
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Metode ini dikembangkan sebagai cara yang sederhana, murah,
dan efektif dalam surveilans epidemiologi kecacingan, terutama
yang disebabkan oleh Soil-Transmitted Helminths (STH) dan
Schistosoma spp.Proses pelaksanaan metode Kato-Katz diawali
dengan pengambilan sampel feses segar yang kemudian
diletakkan pada kaca objek menggunakan saringan khusus untuk
memastikan ukuran partikel yang seragam. Sampel feses
kemudian ditutup dengan selofan yang telah direndam dalam
larutan gliserin-malachite green dan ditekan perlahan agar merata.
Setelah beberapa menit, selofan membantu membersihkan latar
belakang, membuat telur cacing lebih mudah diidentifikasi di
bawah mikroskop (Gunasari et al., 2021).

Prinsip dasar metode ini adalah pembuatan preparat feses
dengan jumlah sampel yang terstandarisasi menggunakan
saringan dan selofan yang direndam dalam larutan gliserin-
malachite green. Selofan bertindak sebagai pemucat latar
belakang, sehingga telur cacing lebih mudah diamati di bawah
mikroskop. Metode ini memiliki beberapa keunggulan, seperti
kemampuannya mendeteksi infeksi dengan tingkat intensitas
rendah dan kesederhanaan prosedumya yang tidak memerlukan
peralatan laboratorium yang kompleks. Namun, metode ini juga
memiliki beberapa kelemahan, seperti tidak mampu mendeteksi

larva cacing dan keterbatasannya dalam mengidentifikasi telur
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cacing tambang yang mudah rusak setelah persiapan. Dalam studi
terbaru, metode Kato-Katz tetap menjadi standar dalam diagnosis
kecacingan, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas.
Namun, beberapa penelitian menyarankan kombinasi metode ini
dengan teknik diagnostik lain, seperti metode flotasi dan PCR,
untuk meningkatkan sensitivitas dan akurasi hasil pemeriksaan

(Igbal et al., 2021).
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G. Kerangka Konsep

Balita di Kecamatan
Rappocini Kota Makassar
!

Resiko terjadinya ketacingan pada balita

- Sanitasi buruk

- Kebersihan diri yang kurang

- Makanan dan minuman yang terkontaminasi
- Bermain ditanah terinfeksi

- Kontak dengan orang yang terinfeksi

.

Terinfeksi Ascaris lumbricoides

¥
Dampak infeksi

- Kurang gizi

- Gangguan pencernaan

- Penurunan daya tahan tubuh
- Penyumbatan usus

- Anemia

- Infeksi Paru

- Masalah Kulit

v

|dentifikasi Telur Ascaris lumbricoides
Secara Mikroskopis

keterangan :
Diteliti '
Tidak Diteliti  : t----- :

Gambar 2.8 Kerangka Konsep Penelitian




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasi, bertujuan untuk
mengidentifikasi keberadaan telur Ascaris lumbricoides pada feses
balita menggunakan metode sedimentasi.

B. Kerangka Operasional Penelitian

Feses Balita di Kec. Rappocini
Kota Makassar

L

Metode Sedimentasi
Larutan NaCl 0,9%

v
‘ Hasil Pemeriksaan |

¥

| Analisa Data |
Pembahasan

¥

Kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka Operasional Penelitian
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah semua balita yang tinggal di
Kelurahan Buakana, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.
2. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah populasi terjangkau yang
memenubhi kriteria penelitian.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling.
D. Kriteria dan Besar Sampel Penelitian
1. Kriteria Sampel Penelitian
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah syarat yang harus dipenuhi agar
sampel dapat dimasukkan dalam penelitian ini.

1) Balita berusia 1-5 tahun.

2) Berdomisili di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.

3) Orang tua atau wali balita memberikan persetujuan tertulis
(informed consent) untuk pengambilan sampel feses
anaknya.

4) Balita yang tidak sedang menjalani pengobatan antiparasit

dalam satu bulan terakhir.




37

5) Sampel feses yang diperoleh dalam kondisi cukup dan
sesuai  dengan prosedur  pengambilan sampel
yang ditetapkan.

b. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah syarat yang menyebabkan sampel
tidak dapat digunakan dalam penelitian.

1) Balita yang tidak mendapatkan izin dari orang tua atau wali
untuk berpartisipasi dalam penelitian.

2) Sampel feses yang volumenya tidak mencukupi atau
mengalami kontaminasi.

3) Balita yang memiliki riwayat penyakit kronis atau kondisi
medis lain yang dapat memengaruhi hasil penelitian.

4) Balita yang telah menerima pengobatan cacing dalam waktu
kurang dari satu bulan sebelum pengambilan sampel.

2. Besar Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini, penentuan besar sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus estimasi proporsi populasi. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Za®xPxQ
n=——m—

Keterangan:

n = Ukuran sampelfjumiah responden
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Za = Deviat Baku Alfa

P = Proporsi kategori variabel yang diteliti
Q=1-P

d = Presisi

Diketahui:

Za® =196

P =0.5(50%)

Q=05 (50%)

d*=0,10 (10%)

Penyelesaian:

ZatxPxQ
n=——5-———

dZ
1,96 x 0,5 x 0,5
n=e= —o-o—2——
0,010
0,49
"= 0010

n = 49 sampel

E. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Pengumpulan sampel dilakukan secara langsung dengan

mengunjungi rumah orang tua balita yang berdomisili di Kelurahan
Buakana, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Pemeriksaan
laboratorium dilakukan di Laboratorium Imunoserologi, Jurusan

Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes Makassar.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan direncanakan pada bulan 28 Mei — 04 Juni

2025.

F. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah telur Ascaris lumbricoides.

G. Definisi Operasional

1.

Telur Ascaris lumbricoides adalah telur cacing nematoda usus yang
akan ditemukan pada feses balita di kecamatan Rappocini dengan
metode Sedimentasi.

Feses balita adalah tinja yang dikeluarkan oleh anak usia 1-5 tahun
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini untuk pemeriksaan
adanya telur Ascaris lumbricoides

Metode sedimentasi adalah teknik untuk mendeteksi telur cacing dalam
feses. Feses dicampur dengan larutan, kemudian disentrifugasi untuk
memisahkan komponen berdasarkan berat jenis. Telur cacing yang
mengendap di dasar tabung dapat diidentifikasi, membantu diagnosis

infeksi cacing seperti Ascaris lumbricoides.

H. Instrumen Penelitian

1.

Informed Consent

Informed consent dalam penelitian ini memuat terkait
karakteristik subjek penelitian berupa dengan kode sampel yang
mencantumkan nama balita, usia, serta tanggal pengambilan,

pertanyaan terbuka terkait tindakan dalam penelitian, persetujuan
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responden sebagai sampel dalam penelitian, dan bersedia untuk
dilakukan pengambilan sampel feses dalam pemeriksaan
Ascaris lumbricoides.
2. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Centrifuge,
Mikroskop, Tabung reaksi, Rak tabung, Batang pengaduk, Pipet
tetes, Objek glass, dan Deck glass.
3. Bahan
Bahan yang digunakan adalah Pot sampel, Lidi, NaCl 0,9%,
Aquadest, Sampel feses, Kapas, dan Formalin,
I. Prosedur Penelitian
1. Pra Analitik
a. Persiapan Administrasi
Peneliti memperoleh surat izin penelitian dari institusi terkait
serta lembar persetujuan (Informed Consent) dari orang tua balita
sebagai persetujuan etis dalam pengambilan sampel.
b. Persiapan alat dan bahan
Peneliti memastikan ketersediaan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk pengambilan dan analisis sampel feses.
c. Pengambilan Sampel
Proses pengambilan sampel dilakukan dengan beberapa
langkah. Tahap awal dimulai dengan sosialisasi kepada orang tua

balita mengenai tujuan dan manfaat penelitian, serta prosedur
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pengambilan sampel yang akan dilakukan. Setelah itu, peneliti
membagikan pot steri kepada orang tua balita untuk
pengumpulan feses.

Setelah dikumpulkan, setiap sampel feses dilabeli dengan
kode identifikasi yang mencakup nama balita, usia, serta tanggal
pengambilan sampel. Untuk menjaga kestabilan kandungan
biologis dalam sampel, sebagian besar disimpan dalam suhu
dingin (x4°C) dan segera dikirim ke laboratorium dalam kurun
waktu maksimal 24 jam. Prosedur ini bertujuan untuk mencegah
kerusakan morfologi telur parasit yang dapat memengaruhi hasil
pemeriksaan. Di samping itu, beberapa sampel yang diperoleh
dalam kondisi mendukung langsung diperiksa di laboratorium
sesaat setelah pengambilan, guna memperoleh hasil yang lebih
akurat dan representatif.

2. Analitik
a. Pemeriksaan Laboratorium

Mengambil +2 gram feses dan memasukkannya ke dalam
tabung reaksi. Tambahkan NaCl fisiologis hingga 3/4 tabung lalu
dihomogenkan menggunakan batang pengaduk, kemudian tutup
dengan kapas. Lakukan proses sentrifugasi pada kecepatan 1500
rpm selama 10 menit. Hasilnya, akan terbentuk dua lapisan, yaitu
supernatan dan endapan. Supernatan dibuang dengan cara

menuangkan tabung reaksi secara hati-hati, menyisakan sedikit
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cairan. Endapan yang tersisa kemudian diambil, diteteskan pada

objek kaca, dilutup dengan dek kaca, dan diamati di bawah

mikroskop dengan perbesaran 10240 (Suraini & Sophia, 2020).
b. Pasca Analitik

Setelah dilakukan pemeriksaan mikroskopis terhadap

preparat feses, hasil pengamatan dapat diinterpretasikan
berdasarkan ada atau tidaknya telur Ascaris lumbricoides yang
ditemukan. Interpretasi hasil dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Positif
Jika pada preparat ditemukan telur Ascaris lumbricoides yang
memiliki ciri-ciri:

1) Bentuk oval atau bulat

2) Ukuran sekitar 45-75 pm

3) Dinding telur tebal dan kasar (berbenjol)

4) lsitelur tampak berupa massa embrionik
Maka hasil pemeriksaan dinyatakan positif terinfeksi Ascaris
lumbricoides.

b. Jika pada preparat tidak ditemukan telur Ascans lumbriccides setelah
dilakukan pengamatan menyeluruh di seluruh lapang pandang
mikroskop, maka hasil dinyatakan negatif atau tidak terinfeksi.

J. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi langsung

terhadap sampel feses balita di Kelurahan Buakana, Kecamatan
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Rappocini, Makassar. Sampel diambil secara acak dari balita usia 1-5
tahun dengan perselujuan orang tua. Feses dikumpulkan dalam wadah
sterii dan diproses menggunakan metode sedimentasi untuk
memisahkan telur Ascaris lumbricoides. Hasil pemeriksaan, termasuk
identifikasi telur (positifinegatif), dicatat dengan cermat. Selain data
laboratorium, informasi tambahan seperti usia, jenis kelamin, dan
kondisi lingkungan dikumpulkan melalui wawancara atau kuesioner
untuk analisis lebih lanjut, dengan menjaga kerahasiaan dan
etika penelitian.
Analisis Data

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk
menggambarkan prevalensi infeksi Ascaris lumbricoides pada balita di
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Data hasil pemeriksaan feses
dianalisis untuk mengetahui jumlah dan persentase balita yang positif

dan negatif telur Ascaris fumbricoides.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan telur
Ascaris lumbricoides pada feses balita di Kelurahan Buakana,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Penelitian dilaksanakan pada
28 Mei hingga 4 Juni 2025. Pengambilan sampel dilakukan langsung
kepada orang tua balita di wilayah tersebut dengan cara mendatanai
rumah masing-masing.

Sebelum pengambilan, peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan
meminta persetujuan tertulis (informed consent). Orang tua yang
bersedia diminta mengumpulkan feses balita dalam pot steril yang telah
disediakan. Selanjutnya, sampel diberi label identitas dan sebagian
langsung diperiksa di laboratorium, sementara sisanya disimpan dalam
suhu 4°C dan diperiksa maksimal 24 jam kemudian.

Dari seluruh proses tersebut, terkumpul 49 sampel yang
selanjutnya dianalisis menggunakan metode sedimentasi di
Laboratorium Parasitologi, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
Poltekkes Kemenkes Makassar. Hasil pemeriksaan disusun dalam
bentuk tabel berikut untuk menggambarkan distribusi temuan secara

sistematis.
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Tabel 4.1 Distribusi Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Ascaris
lumbricoides pada Feses Balita di Kecamatan Buakana,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar

Hasil Pemeriksaan Frekuensi Persentase (%)
Positif 2 4.08%
Negalif 47 95.92%
Total 49 100%

Berdasarkan Tabel 4.1, ditemukan 2 sampel (4,08%) positif dan
47 sampel (95.92%) negatif terhadap keberadaan telur Ascaris
lumbricoides.
Tabel 4.2 |dentifikasi Telur Cacing Ascaris lumbricoides pada Feses

Balita Positif Kecacingan di Kecamatan Buakana,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar

Jenis Cacing yang Frekuensi Persentase(%)
Ditemukan
Ascaris lumbricoides 2 4.08%
Trichuris Trichiura 1 2.04%

Berdasarkan Tabel 4.2, Menunjukkan dua sampel (R6 dan R23)
teridentifikasi positif mengandung telur Ascaris lumbricoides, dan
terdapat pula telur Trichuris trichiura pada sampel R6.

B. Pembahasan

Infeksi Ascaris lumbricoides merupakan salah satu bentuk
penyakit kecacingan yang tergolong dalam Soil-Transmitted Helminths
(STH) dan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di berbagai
negara berkembang, termasuk Indonesia. Penularan infeksi ini terjadi
melalui jalur fekal-oral, yaitu ketika telur cacing yang keluar bersama
feses mencemari lingkungan dan masuk ke dalam tubuh manusia

melalui konsumsi makanan atau air yang tercemar, atau melalui tangan
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yang tidak bersih. Balita merupakan kelompok yang sangal rentan
terhadap infeksi ini, mengingat keterbatasan sistem imun serta
kebiasaan eksploratif seperti bermain di tanah tanpa alas kaki dan
memasukkan tangan ke dalam mulut tanpa mencuci tangan terlebih
dahulu (WHO, 2023).

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Buakana, Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar, sebuah kawasan padat penduduk dengan
kondisi sanitasi yang bervariasi. Berdasarkan pemeriksaan terhadap 49
sampel feses balita menggunakan metode sedimentasi sederhana,
ditemukan dua sampel (4,08%) yang posilif mengandung telur Ascaris
lumbricoides, yaitu pada sampel berkode R6 (balita usia 3 tahun) dan
R23 (usia 5 tahun). Selain telur A. lumbricoides, pada sampel R6 juga
ditemukan telur Trichuris frichiura, yang menunjukkan infeksi
multiparasit. Meskipun angka prevalensinya tergolong rendah menurut
klasifikasi World Health Organization (WHO), keberadaan kasus positif
tetap mengindikasikan bahwa transmisi infeksi masih terjadi di
komunitas dan memerlukan perhatian.

Hasil yang ditemukan adanya balita positf berdasarkan
observasi saat penelitian bahwa salah satunya nya faktor risiko
lingkungan dan perilaku higienis yang teridentifikasi selama
pengumpulan data turut mendukung temuan ini. Lingkungan tempat
tinggal kedua balita yang terinfeksi umumnya memiliki saluran

pembuangan air limbah yang terbuka. halaman rumah berupa tanah
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yang tidak dilapisi lantai semen, serta kebiasaan bermain tanpa alas
kaki. Selain itu, perilaku mencuci tangan sebelum makan atau setelah
bermain belum menjadi kebiasaan yang teratur, baik pada anak
maupun pengasuhnya. Kondisi ini memperbesar kemungkinan
terpaparnya anak terhadap telur cacing yang terdapat di lingkungan
sekitar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Amaliah dan Azriful
(2016) di Pulau Kodingareng, Kota Makassar, yang menunjukkan
prevalensi infeksi Ascaris lumbricoides pada balita sebesar 60,3%.
Studi tersebut mengungkapkan bahwa prevalensi yang tinggi berkaitan
erat dengan kondisi sanitasi yang tidak memadai serta rendahnya
praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di kalangan
masyarakat. Penelitian ini memberikan penguatan bahwa faktor
lingkungan dan perilaku berperan besar terhadap kejadian infeksi,
meskipun angka prevalensinya pada lokasi penelitian berbeda.

Temuan serupa juga dilaporkan dalam studi observasional di
Kanal Kelapa Tiga, Makassar (Tim Peneliti Jurnal Medika, 2020), yang
mengidentifikasi keberadaan infeksi multiparasit, termasuk A.
lumbricoides dan T. trichiura, pada anak-anak yang tinggal di daerah
dengan drainase buruk dan sanitasi yang rendah. Penemuan ini relevan
dengan kondisi pada sampel R6 dalam penelitian ini, di mana infeksi

multiparasit juga terdeteksi. Hal ini mengindikasikan bahwa paparan
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lingkungan yang terkontaminasi memungkinkan terjadinya lebih dari
satu jenis infeksi cacing usus.

Penelitian lain yang mendukung hasil ini adalah studi oleh Nur
Ramadani (2019) yang meneliti hubungan antara kebersihan pribadi
dan kejadian kecacingan pada anak-anak di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Antang, Kota Makassar. Studi tersebut menyimpulkan bahwa
rendahnya praktik mencuci tangan, kebersihan kuku, dan tidak
menggunakan alas kaki secara signifikan meningkatkan risiko infeksi
cacing usus. Walaupun populasi yang diteliti adalah anak usia sekolah
dasar, prinsip-prinsip dasar risiko infeksi tetap relevan untuk kelompok
usia balita. Dalam konteks penelitian ini, kedua balita yang positif juga
memiliki kebiasaan tidak menggunakan alas kaki dan tidak mencuci
tangan secara teratur, yang menguatkan keterkaitan tersebut.

Perbedaan angka prevalensi antara penelitian ini dan studi di
Kabupaten Bone (Meliance Bria & Ni Made Susilawati, 2023) yang
melaporkan prevalensi 64% dapat dijelaskan oleh perbedaan
karakteristik geografis, perilaku masyarakat, serta tingkat intervensi
kesehatan yang tersedia. Daerah dengan sanitasi lingkungan yang
lebih baik dan cakupan edukasi PHBS yang luas cenderung memiliki
angka kejadian yang lebih rendah.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, yakni
metode sedimentasi sederhana, memiliki keunggulan dari sisi

kemudahan dan biaya rendah. Namun, metode ini juga memiliki
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keterbatasan dari sisi sensitivitas, terutama dalam mendeteksi infeksi
ringan atau jumlah telur yang sedikit. Hal ini didukung oleh temuan
Gunasari et al. (2022), yang menyebutkan bahwa metode seperti flotasi
dan Kato-Katz memiliki sensitivitas yang lebih tinggi dalam mendeteksi
infeksi cacing. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Nikolay et al.
(2014), yang melalui meta-analisis menyimpulkan bahwa metode Kato-
Katz dan flotasi memiliki sensitivitas lebih tinggi dibandingkan metode
lainnya, terutama dalam infeksi cacing dengan intensitas ringan. Oleh
karena itu, tidak menutup kemungkinan bahwa masih terdapat kasus
positif lain yang tidak terdeteksi akibat keterbatasan metode.

Dengan demikian, temuan dua kasus positif pada balita di
Kelurahan Buakana, yang masing-masing menunjukkan infeksi tunggal
dan ganda, menunjukkan bahwa meskipun angka prevalensinya
rendah, transmisi infeksi cacing usus masih berlangsung. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya intervensi promotif dan preventif yang
lebin terarah melalui penyediaan sanitasi yang memadai, edukasi
kesehatan masyarakat tentang PHBS, serta pemberian obat cacing
secara rutin kepada balita. Hasil ini juga menjadi pengingat bahwa
perbaikan lingkungan dan peningkatan kesadaran perilaku bersih dan
sehat masih menjadi kunci dalam pencegahan kecacingan, terutama di

daerah perkotaan padat seperti Buakana.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 48 sampel feses balita

di Kelurahan Buakana, ditemukan telur Ascaris lumbricoides pada 2

sampel, dan pada salah satu di antaranya juga teridentifikasi telur

Trichuris trichiura. Sementara itu, 47 sampel lainnya tidak menunjukkan

keberadaan telur Ascars lumbricoides maupun Trichuris trichiura.

B. Saran

1.

Masyarakat, khususnya orang tua balita, diharapkan untuk terus
menjaga dan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat, seperti
mencuci tangan dengan sabun, menggunakan alas kaki, serta
menjaga kebersihan lingkungan.

Petugas kesehatan diharapkan terus melaksanakan program
pemberian obat cacing secara berkala dan meningkatkan edukasi
mengenai pentingnya pencegahan infeksi cacing usus.

Pemerintah setempat diharapkan dapat memperluas akses terhadap
air bersih dan fasilitas sanitasi guna menciptakan lingkungan yang

lebih sehat.

. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang

lebih besar dan metode pemeriksaan yang lebih sensitif untuk

memperoleh gambaran yang lebih akurat dan representatif.
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Lampiran 4 Informed Consent
LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPASI
PENELITIAN
Judul Penelitian : ldentifikasi Telur Ascaris lumbricoides pada Feses

Balita di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar

Peneliti : Riris
Institusi : Poltekkes Kemenkes Makassar
Kontak : 087842201139

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Orang Tua/Wali

Nama Balita

Usia Balita : tahun bulan

Alamat

Nomor HP

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah diberikan penjelasan mengenai
penelitian yang akan dilakukan dan saya memahami hal-hal berikut :
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan telur
Ascaris lumbricoides dalam feses balita sebagai bagian dari upaya

memahami tingkat infeksi cacing di wilayah ini.




a.
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. Prosedur Penelitian

Saya bersedia memberikan sampel feses anak saya yang
dikumpulkan dengan wadah steril yang telah disediakan oleh
peneliti.

Sampel akan diperiksa di laboratorium untuk mengidentifikasi telur

Ascaris lumbricoides.

. Proses ini tidak akan membahayakan anak saya dan identitas anak

saya akan dirahasiakan.

. Keuntungan dan Risiko

a.

a.

Keuntungan: Hasil penelitian ini dapat membantu dalam
pencegahan dan pengobatan infeksi cacing pada anak-anak. Jika
ditemukan telur Ascaris lumbricoides, saya akan diberitahu agar
dapat mengambil tindakan medis yang diperlukan.

Risiko: Penelitian ini tidak menimbulkan risiko, karena hanya

melibatkan pengumpulan sampel feses tanpa prosedur invasif.

. Kerahasiaan Data

Semua informasi yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini.
Nama dan identitas anak saya tidak akan dicantumkan dalam

publikasi atau laporan penelitian.

. Hak Partisipan
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a. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, tanpa ada
paksaan.
b. Saya berhak untuk menarik persetujuan kapan saja tanpa
konsekuensi apa pun.
6. Pernyataan Persetujuan
Saya telah membaca dan memahami informasi penelitian ini.
Saya memberikan izin untuk anak saya berpartisipasi dalam penelitian

ini secara sukarela.

Makassar, 2025

Nama Orang Tua/Wali
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian

Tabel 5.1 Dokumentasi kegiatan penelitian yang mencakup proses
wawancara dan pengambilan data dari orang tua balita.

Keterangan GAMBAR

Proses wawancara dan
pengambilan data dari orang tua

balita

Proses Pengumpulan Sampel

Feses

Pemberian Bingkisan kepada Balita
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Tabel 5.2 Kegiatan pemeriksaan sampel feses yang dilakukan di
labaratorium sebagai bagian dari tahapan penelitian.

KETERANGAN

GAMBAR

Persiapan alat dan bahan

Pemeriksaan

Mengambil +2 gram feses dan
memasukkannya ke dalam

tabung reaksi
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Menambahkan NaCl fisiologis
hingga 3/4 tabung lalu
dihomogenkan menggunakan
batang pengaduk, kemudian di

tutup dengan kapas.

Disentrifugasi pada selama 10

menit dengan kecepatan 1500

rpm

Supernatannya dibuang dengan
cara menuangkan tabung reaksi
secara hati-hati, menyisakan

sedikit cairan
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Sediaan siap diamati di bawah

mikroskop

Pembacaan pada mikroskop

Hasil Mikroskopis Telur Ascaris
lumbricoides dan Trichuris

Trichiura
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Tabel 5.3 Pemberian Obat Cacing Pada Pasien yang Terinfeksi Telur Cacing
Ascaris lumbricoides

KETERANGAN GAMBAR

Pemberian obat cacing pada
pasien yang terinfeksi telur Ascaris

lumbricoides
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IDENTIFIKASI TELUR ASCARIS LUMBRICOIDES PADA FESES BALITA DI
KELURAHAN BUAKANA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Identification Of Ascaris Lumbricoides Eggs In Toddler Feces In Buakana Village,
Rappocini District, Makassar City

Riris!, Rafikal, Mursalim?
'Program Studi Diploma Tiga, Poltekkes Kemenkes Makassar
Jurusan Teknologi Laboratorium, Poltekkes Kemenkes Makassar
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Korespondensi : ririslilid{a gmail.com

ABSTRACT

Ascaris fumbricoides infection remains a public health concern, particularly among
children under five, who are at higher risk due ta exploratory behavior and an immature
immune system. Transmission occurs through the fecal—oral route, especially in environments
with poor sanitation and inadequate hvgiene practices. This study aimed 1o identify the
presence of dscaris lumbricoides eggs in the feces of children under five in Buakana
Subdistrict, Rappocini District, Makassar City. The research employed a descriptive design
with an observational approach. Sumples were collected from 49 children aged 1-5 years
and examined using the simple sedimentation method at the Immunoserology Laboratory of
Polieikes Kemenkes Makassar. The results showed that 2 samples (4.08%) tested positive for
Ascaris lumbricoides eggs, with one of them also containing Trichuris trichiura eggs, while
the remaining 47 samples were negaiive for both Ascaris lumbricoides and Trichuris
trichinva, Although the prevalence was relatively low, the findings indicate ongoing
transmission within the community. Risk factors such as poor environmental sanitation, lack
of handwashing habiis, and plaving barefoot are the main contributors. Education on Clean
and Healthy Living Behavior (PHBS). regular deworming, and routine stool examinations
remain necessary as preventive efforts against helminth infections in early childhood. Thus,
despite the low prevalence rate, the presence of helminth eggs demonstraies that infection
remains a threat requiring attention, particularly through promotive and  preventive
interventions to safeguard child health.

Keywords: Ascaris lumbricoides, toddlers, feces, simple sedimentation, helminth infection

ABSTRAK

Infeksi Ascaris lumbricoides masih menjadi masalah kesehatan masyarakat, terutama
pada balita yang memiliki risiko tinggi akibat kebiasaan eksploratif dan sistem imun yang
belum sempurna. Penularan terjadi melalui jalur fekal-oral, khususnya di lingkungan dengan
sanitasi  buruk dan perilaku  hidup kurang bersih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi keberadaan telur Adscaris fumbricoides pada feses balita di Kelurahan
Buakana, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan
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pendekatan observasional. Sampel diambil dari 49 balita berusia 1-5 tahun, kemudian
diperiksa menggunakan metode sedimentasi sederhana di Laboratorium  Imunoserologi
Poltekkes Kemenkes Makassar. Hasil menunjukkan 2 sampel (4,08%) positif telur Ascaris
fumbricoides, dengan salah satunya juga mengandung telur Trichuris trichivra sedangkan 47
sampel lainnya tidak mengandung telur Ascaris lumbricoides maupun Trichuris Trichiura.
Meskipun prevalensinya tergolong rendah, temuan ini mengindikasikan masih adanya
transmisi aktif di masyarakat. Faktor risiko seperti sanitasi lingkungan yang buruk, kebiasaan
tidak mencuci tangan, dan bermain tanpa alas kaki menjadi pemicu utama. Edukasi mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), pemberian obat cacing berkala, serta pemeriksaan
feses rutin tetap diperlukan sebagai upaya pencegahan infeksi kecacingan pada anak usia
dini. Dengan demikian. meskipun angka kejadian tergolong rendah, keberadaan telur cacing
menunjukkan bahwa infeksi masih menjadi ancaman yang memerlukan perhatian, khususnya
melalui intervensi promotif dan preventif guna melindungi kesehatan anak usia dini.

Kata kunci: Ascaris lumbricoides, halita, feses, sedimentasi sederhana, infeksi kecacingan

PENDAHULUAN

Penyakit kecacingan merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang serius,
terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Infeksi ini disebabkan oleh
berbagai jenis parasit, salah satunya adalah
kelompok nematoda usus yang hidup di
saluran cerna manusia (Lili, 2019). Soil
Transmitted Helminths (STH) merupakan
jenis nematoda usus yang dalam daur
hidupnya memerlukan  media tanah
sehagai tempat pematangan larva. Proses
ini  memungkinkan transformasi  dari
stadium non-infektif  menjadi  stadium
infektif  sebelum  menginfeksi  inang
berikutnya (Yani, 2020).

Jenis-jenis  cacing yang - umum
menyebabkan infeksi meliputi  Ascaris
lumbricoides (cacing gelang), Trichuris
trichiura (cacing cambuk), serta
Ancylostoma duodenale dan Necator
americanus (cacing tambang). Infeksi
cacing tidak hanya menycbabkan gejala
klinis seperti sakit perut, mual, diare, dan
muntah, tetapi juga memengaruhi kondisi
gizi, kesehatan, kecerdasan, dan
produktivitas seseorang. Secara ckonomi,
dampaknya sangat signifikan karena
berkontribusi pada penurunan kualitas
sumber daya manusia (Permenkes RI,
2017). Penularan penyakit kecacingan
terjadi melalui tanah yang terkontaminasi
telur atau larva cacing. Penularan ini dapat
terjadi  ketika seseorang secara tidak

sengaja menelan telur cacing melalui
makanan atau air yang tidak higienis, atau
ketika larva cacing menembus kulit,
terutama saat berjalan tanpa alas kaki di
tanah yang tercemar. Kurangnya kebiasaan
mencuci tangan, sanitasi yang buruk, serta
perilaku hidup tidak bersih menjadi faktor
utama penyebaran infeksi ini. Anak-anak,
terutama balita, sangat rentan karena
sering bermain di tanah dan memasukkan
tangan ke dalam mulut tanpa mencuci
tangan terlebih dahuludahulu (Sandy et al,
2015)

Ascaris lumbricoides adalah salah
salu jenis cacing yang paling umum
menginfeksi manusia  dan  menjadi
penyebab penyakit ascariasis. Infeksi ini
terjadi ketika telur cacing yang tercemar
tanah atau makanan tertelan,  lalu
berkembang menjadi larva dan dewasa di
usus halus. Gejalanya dapat mencakup
sakit perut, mual, muntah, dan diare
(Danicla, et al., 2023). Selain itu, infeksi
cacing ini sering berkaitan dengan
kebiasaan hidup yang tidak bersih. seperti
bermain di tanah tanpa alas kaki, konsumsi
makanan yang tidak higienis, serta sanitasi
yang buruk. Hal ini semakin diperparah
oleh kurangnya cdukasi terkait kebersihan
dan keschatan (Budi, et al., 2022). Balita
memiliki risiko tinggi terinfeksi Ascaris
lumbricoides karena sistem kekebalan
tubuh mereka yang belum matang serta




kebiasaan eksploratif seperti memasukkan
tangan atau benda ke dalam mulut tanpa
mencuct tangan terlebih dahulu. Selain itu,
mereka sering bermain di tanah atau
lingkungan yang mungkin terkontaminasi
telur cacing, sehingga meningkatkan
kemungkinan infeksi (Rahma,2020)

Data survei dalam lima tahun
terakhir menunjukkan bahwa infeksi
Ascaris  lumbricoides masih  menjadi
masalah kesehatan yang perlu mendapat
perhatian serius. Studi yang dilakukan di
beberapa daerah di Indonesia
menunjukkan angka kejadian kecacingan
yang cukup tinggi. Infeksi cacing masih
menunjukkan prevalensi yang
mengkhawatirkan di berbagai kelompok
usia anak.

Untuk mendeteksi infeksi Ascaris
lumbricoides pada balita, salah satu
metode yang digunakan adalah
pemeriksaan  feses  dengan  metode
sedimentasi. Metode ini bekerja dengan
cara mengendapkan partikel dalam sampel
feses schingga telur cacing lebih mudah
diidentifikasi di bawah mikroskop. Untuk
tingkat global, data WHO tahun 2023
melaporkan bahwa lebih dari 1,5 miliar
orang, atau sckitar 24% dari populasi
dunia, terinfeksi Soil-Transmitted
Helminths (STH), Beberapa provinsi
bahkan mencatat angka vang jauh lebih
tinggi, seperti Sumatera (T8%),
Kalimantan (79%), Sulawesi (88%). Nusa
Tenggara Barat (92%). dan Jawa Barat
(90%) (Indalifiany et al., 2023; Jabbar et
al., 2023; Malik et al., 2023).

Sulawesi Selatan, salah satu provinsi
besar di Indonesia, juga menghadapi
tantangan serupa. Selain dikenal karena
potensinya dalam ekonomi, perdagangan,
dan panwisata, provinst ini memiliki
angka kejadian kecacingan yang tinggi.
Pada tahun 2018, dilaporkan terdapat
7.237 kasus kecacingan di wilayah ini,
dengan Makassar scbagai kota dengan
jumlah kasus tertinggi, yaitu 1.928 kasus.
Kondisi  ini  menunjukkan kebutuhan

mendesak untuk pendekatan pencegahan
dan  pengobatan  vang  lebih  efekuf
(Zulkifli, et al., 2024).

Pada tahun 2020, Prevalensi dengan
jumlah penderita diare pada balita di
wilayah Rappocini mencapai sekitar 30%.
Pada tahun 2021, terjadi sedikit penurunan
dengan angka sekitar 28%,Penurunan ini
bisa jadi merupakan hasil dari peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap kebersihan
dan langkah-langkah pencegahan penyakit.
Ini menunjukkan adanya perbaikan dalam
upaya pencegahan diare, seperti akses
lebih baik terhadap air bersih, peningkatan
kebersihan  lingkungan, dan  edukasi
kesehatan masyarakat. Secara keseluruhan,
tren kasus diare pada balita di wilayah
Rappocini menunjukkan penurunan dari
30% pada 2020, menjadi 28% pada 2021,
dan akhirnya 25% pada 2022. Namun
penurunan ini bisa saja melonjak darni
tahun ketahun (SIS], 2023).

Penelitian ini memiliki urgensi yang
tinggi karena dapat membantu dalam
detcksi dini dan pengobatan infeksi
Ascaris lumbricoides pada balita, schingga
komplikasi serius dapat dicegah. Selain
itu, data yang diperoleh dari penelitian ini
dapat digunakan untuk merancang strategi
pencegahan yang lebih efektif. termasuk
edukasi tentang kebersihan dan perbaikan
sanitasi lingkungan. Evaluasi terhadap
metode sedimentasi dalam  mendeteksi
infeksi cacing juga menjadi bagian penting
dalam  memastikan  keakuratan  dan
cfisiensi  teknik diagnostik  yang
digunakan. Dengan demikian. penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
menekan  angka  kejadian  infeksi
kecacingan pada balita di Indonesia
melalui deteksi yang akurat dan intervensi
yang tepat.Berdasarkan uraian tersebut
diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  tentang “ldentifikasi telur
Ascaris Lumbricoides pada feses Balita di
Kelurahan Buakana, Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar




METODE PENELITIAN
Desain, Tempat dan Waktu

Desain  penelitian  in1  merupakan
penelitian  observasi laboratorik  dengan
pendekatan  deskriptif  yang  bertujuan
untuk mengidentifikasi keberadaan telur
Ascaris lumbricoides pada feses balita di
Kelurahan Buakana, Kecamatan
Rappocini. Kota Makassar. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium
Imunoserologi, Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan
Kementerian  Keschatan Makassar  pada
tanggal 28 Mei s/d 04 Juni 2025,

Bahan dan Alat

Sampel dalam penelitian ini terdiri
atas fescs balita berusia 1-5 tahun yang
berdomisili di  Kelurahan  Buakana,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.
Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak
49, masing-masing diperiksa
menggunakan metode sedimentasi
sederhana dengan larutan NaCl 0,9%.
Setiap sampel diperiksa satu per satu di
bawah mikroskop untuk mengidentifikasi
keberadaan telur Ascaris lumbricoides.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi pot sampel, lidi,
larutan  NaCl 0,9%, aquadest, kapas,
formalin, serta sampel feses balita.
Instrumen  yang digunakan antara lain
centrifuge, mikroskop, tabung reaksi, rak
tabung, batang pengadulk, pipet tetes, kaca
objek, dan kaca penutup (deck glass).

Langkah-langhkah Penelitian

Tahap pra-analitik meliputi
persiapan administrasi dan alat sebelum
pemeriksaan dilakukan. Peneliti terlebih
dahulu memperoleh izin penelitian dan
informed consent dari orang tua balita.
Sampel feses dikumpulkan dalam pot
steril, dibernt label kode identitas (nama,
usia, tanggal pengambilan). lalu sebagian
disimpan pada suhu =4°C untuk menjaga
morfologi  telur, sedangkan sebagian

lainnya langsung diperiksa di
laboratorium.
Tahap analitik mencakup

pemeriksaan laboratorium menggunakan
metode sedimentasi: sederhana. Sebanyak
+2 gram feses dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, ditambahkan larutan NaCl
0,9%% hingga ¥ volume tabung, kemudian
dihomogenkan dengan batang pengaduk
dan ditutup kapas. Sampel disentrifugasi
pada kecepatan 1500 rpm selama 10 menit
hingga terbentuk supernatan dan endapan.
Supernatan dibuang, endapan diambil lalu
diteteskan pada kaca objek, ditutup dengan
kaca penutup, dan diamati di bawah
mikroskop dengan pembesaran 10=40
untuk  mengidentifikasi  telur  Ascaris
lumbricoides.

Tahap pascua-analitik meliputi
interpretasi hasil dan  pengolahan data.
Preparat  dinyatakan  positilf  apabila
ditemukan telur Ascaris lumbricoides
dengan ciri morfologi khas (oval/bulat,
dinding tebal, ukuran +45-75 um), dan
negatif apabila tidak ditemukan telur
sctelah  pengamatan menyeluruh. Data
hasil pemeriksaan kemudian dianalisis
sccara  deskriptif dengan menghitung
jumlah serta persentasc sampel positif dan
negatif, lalu disajikan dalam bentuk tabel
untuk mempermudah interpretasi dan
penarikan kesimpulan.

Pengolahan dan Analisis Data

Data hasil pemeriksaan feses balita
diolah secara manual dengan mencatat
jumlah sampel yang positif dan negatif
mengandung telur Ascaris lumbricoides.
Hasil pemeriksaan kemudian dianalisis
sccara  deskriptif dengan menghitung
distribusi frekuensi dan persentase dari
masing-masing kategori. Data disajikan
dalam bentuk tabel untuk mempermudah
interpretasi dan memberikan gambaran
prevalensi infeksi Ascaris lumbricoides
pada balita di Kelurahan Buakana,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.




HASIL

Penelitian ini dilakukan terhadap 49
sampel feses balita yang berasal dari

Kelurahan Buakana, Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar. Pemeriksaan
dilakukan menggunakan metode

sedimentasi sederhana dengan tujuan
untuk mengetahui adanya telur Ascaris
lumbricoides pada sampel. Seluruh sampel
diperiksa secara mikroskopis dengan
pembesaran  10=40 sehingga morfologi
telur dapat diamati dengan jelas.

Dari hasil pemeriksaan diperoleh
bahwa sebagian sampel menunjukkan
adanya telur Ascaris lumbricoides dengan
bentuk oval, berdinding tebal. dan
berukuran sekitar 45-75 um. Telur yang
ditemukan ada yang berlapis albumin
kasar dan ada pula yang tanpa lapisan
albumin. Penemuan telur ini menunjukkan
adanya balita yang terinfeksi ascariasis di
wilayah penelitian.

Distribusi hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa dari 49 sampel yang
diperiksa, sejumlah tertentu teridentifikasi
positif ~ mengandung  telur  Ascaris
lumbricoides, sedangkan sisanya
dinyatakan negatif. Hal ini menegaskan
bahwa meskipun tidak semua balita di
wilayah  penelitian terinfeksi. risiko
penularan  tetap tinggi karena masih
ditemukan kasus positif pada sebagian
sampel.

lika ditinjau dari karakteristik balita,
infeksi lebih sering ditemukan pada anak
yang memiliki kebiasaan bermain di tanah
tanpa menggunakan alas kaki dan tidak
mencuci tangan scbelum makan. Faktor
sanitasi lingkungan yang kurang baik serta
kebiasaan hidup yang tidak higienis juga
turut  mendukung  tingginya  risiko
kecacingan pada kelompok usia ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa infekst Ascaris
lumbricoides masth menjadi  masalah
keschatan di Kelurahan Buakana. Temuan
ini  menunjukkan  pentingnya  upaya

pencegahan melalul edukasi  kesehatan,
peningkatan kebiasaan hidup bersih dan
schat, serta pemberian obat cacing secara
rutin pada balita guna menekan angka
kejadian ascariasis.

PEMBAHASAN

Infeksi  Ascaris  lumbricoides
merupakan salah satu bentuk penyakit
kecacingan  yang  tergolong  dalam
Sofl-Transmitted Helminths (STH) dan

masih  menjadi  masalah  kesehatan
masyarakat di berbagai negara
berkembang, termasuk Indonesia.

Penularan infeksi ini terjadi melalui jalur
fekal-oral, yaitu ketika telur cacing yvang
keluar  bersama = feses  mencemari
lingkungan dan masuk ke dalam tubuh
manusia melalui konsumsi makanan atau
air yang tercemar, atau melalui tangan
yang tidak bersih. Balita merupakan
kelompok yang sangat rentan terhadap
infeksi ini, mengingat keterbatasan sistem
imun serta kebiasaan eksploratif seperti
bermain di tanah tanpa alas kaki dan
memasukkan tangan ke dalam mulut tanpa
mencuci tangan terlebih dahuln (WHO,
2023).

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Kelurahan Buakana, Kecamatan
Rappocini, Kota  Makassar,  sebuah
kawasan padat penduduk dengan kondisi
sanitasi  yang  bervariasi. Berdasarkan
pemeriksaan terhadap 49 sampel feses
balita menggunakan metode sedimentasi
sederhana, ditemukan dua sampel (4,08%)
vang positif mengandung telur Ascaris
lumbricaides, yaitu pada sampel berkode
R6 (balita usia 3 tahun) dan R23 (usia 5
tahun). Selain telur 4. lumbricoides, pada
sampel R6 juga ditemukan telur Trichuris
trichiura, yang menunjukkan  infeksi
multiparasit. Meskipun angka
prevalensinya tergolong rendah menurut
klasifikasi World Health Organization
(WHO). keberadaan kasus positif tetap
mengindikasikan bahwa transmisi infeksi
masith  terjadi  di  komumtas  dan
memerlukan perhatian.




Hasil yang ditemukan adanya balita
positif  berdasarkan  observasi  saat
penelitian bahwa salah satunya nya faktor
risiko lingkungan dan perilaku higienis
vang teridentifikasi selama pengumpulan
data  twrut  mendukung temuan  ini
Lingkungan tempat tinggal kedua balita
vang terinfeksi umumnya memiliki saluran
pembuangan  air limbah  yang terbuka,
halaman rumah berupa tanah vang tidak
dilapisi lantai semen. serta kebiasaan
bermain tanpa alas kaki, Selain  itu,
perilaku mencuei tangan sebelum makan
atau  setelah bermain belum menjadi
kebiasaan yang teratur, baik pada anak
maupun  pengasuhnya.  Kondisi  ini
memperbesar  kemungkinan  terpaparnya
anak terhadap telur cacing vang terdapat di
lingkungan sekitar.

Hasil penelitian ini scjalan dengan
temuan Amaliah dan Azriful (2016) di
Pulau Kodingareng, Kota Makassar, yang
menunjukkan prevalensi infeksi Ascaris
lumbricoides pada balita sebesar 60,3%.
Studi terscbut mengungkapkan bahwa
prevalensi yang tinggi berkaitan crat
dengan kondisi sanitasi yang tidak
memadai serta rendahnya praktik Perilaku
Hidup Bersih dan Schat (PHBS) di
kalangan masyarakat. Penelitian ini
memberikan  penguatan  bahwa  faktor
lingkungan dan perilaku berperan besar
terhadap kejadian infeksi, meskipun angka
prevalensinya  pada lokasi  penelitian
berbeda.

Temuan scrupa juga dilaporkan
dalam studi observasional di Kanal Kelapa
Tiga, Makassar (Tim Peneliti Jurnal
Medika, 2020), yang mengidentifikasi
keberadaan infeksi multiparasit, termasuk
A. lumbricoides dan T. trichiura, pada
anak-anak yang tinggal di daerah dengan
drainase buruk dan sanitasi yang rendah.
Penemuan ini relevan dengan kondisi pada
sampel R6 dalam penelitian ini, di mana
infeksi multiparasit juga terdeteksi. Hal ini
mengindikasikan bahwa paparan
lingkungan yang terkontaminasi
memungkinkan terjadinya lebih dari satu
jenis infeksi cacing usus,

Penelitian  lain  yang mendukung
hasil ini adalah studi oleh Nur Ramadani
(2019) yang menelii hubungan antara
kebersihan ~ pribadi dan kejadian
kecacingan pada anak-anak di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Antang, Kota
Makassar. Studi tersebut menyimpulkan
bahwa rendahnya praktik mencuci tangan,
kebersithan kuku, dan tidak menggunakan
alas kaki secara signifikan meningkatkan
risiko infeksi cacing usus. Walaupun
populasi yang diteliti adalah anak usia
sekolah dasar, prinsip-prinsip dasar risiko
infeksi tetap relevan untuk kelompok usia
balita. Dalam konteks penelitian ini, kedua
balita vang positif juga memiliki kebiasaan
tidak menggunakan alas kaki dan tidak
mencuci tangan sccara teratur, yang
menguatkan keterkaitan tersebut.

Perbedaan angka prevalensi antara
penelitian ini dan studi di Kabupaten Bone
(Meliance Bria & Ni Made Susilawati,
2023) vang melaporkan prevalensi 6.4%
dapat  dijelaskan  oleh  perbedaan
karakteristik  geografis. perilaku
masyarakat, serta tingkat intervensi
keschatan yang tersedia. Dacrah dengan
sanitasi lingkungan yang lebih baik dan
cakupan edukasi PHBS wang luas
cenderung memiliki angka kejadian yang
lebih rendah.

Adapun metode vyang digunakan
dalam penclitian ini. yakni metode
sedimentasi sederhana, memiliki
keunggulan dari sisi kemudahan dan biaya
rendah. Namun, metode ini juga memiliki
keterbatasan dari sisi sensitivitas, terutama
dalam mendeteksi infeksi ringan atau
jumlah telur yang sedikit. Hal ini didukung
oleh temuan Gunasari et al. (2022), yang
menyebutkan bahwa metode seperti flotasi
dan Kato-Katz memiliki sensitivitas vang
lebih tinggi dalam mendeteksi infeksi
cacing. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Nikolay et al. (2014), yang melalui
meta-analisis ~ menyimpulkan  bahwa
metode Kato-Katz dan flotasi memiliki
sensitivitas lebih tinggi dibandingkan
metode lainnya, terutama dalam infeksi
cacing dengan intensitas ringan. Oleh




karena ifw, tdak menutup kemungkinan
bahwa masih terdapat kasus positif lain
vang tidak terdeteksi akibat keterbatasan
metode.

Dengan demikian, temuan dua kasus
positif pada balita di Kelurahan Buakana,
yang masing-masing menunjukkan infeksi
tunggal dan ganda, menunjukkan bahwa
meskipun angka prevalensinya rendah,
transmisi  infeks1i  cacing wsus  masth
berlangsung. Temuan ini mengindikasikan
pentingnya  intervensi  promotif  dan
preventif yang lebith terarah  melalui
penyediaan sanitasi yang memadai,

Edukasi  keschatan  masyarakat
tentang PHBS, serta pemberian obat
cacing secara rutin kepada balita. Hasil ini
juga menjadi pengingat bahwa perbaikan
lingkungan dan peningkatan kesadaran
perilaku bersih dan schat masih menjadi
kunci  dalam  pencegahan  kecacingan,
terutama di daerah perkotaan padat seperti
Buakana.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan
terhadap 49 sampel feses balita di
Kelurahan Buakana, ditemukan telur
Ascaris lumbricoides pada 2 sampel. dan
pada salah satu di antaranva juga
teridentifikasi telur Trichwris trichiura.
Sementara itu, 47 sampel lainnya tidak
menunjukkan keberadaan telur Ascaris
lumbricoides maupun Trichuris trichiwra.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar orang tua balita lebih
memperhatikan  kebersihan  diri  dan
lingkungan, terutama dengan
membiasakan anak mencuci tangan
menggunakan sabun setelah bermain dan
secbelum  makan, serta  memastikan
makanan dan minuman yang dikonsumsi
dalam keadaan higienis. Pemerintah
setempat bersama tenaga kesehatan juga
diharapkan meningkatkan upaya promotif
dan  preventif  melalui  penyuluhan

mengenal  pentingnya menjaga  sanitasi
lingkungan, penggunaan alas kaki, serta
pemberian obat cacing secara  berkala
kepada balita sebagai langkah pencegahan
infeksi kecacingan. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan jumlah sampel yang lebih
besar, metode pemeriksaan yang lebih
bervariasi, atap bahkan teknmik diagnostik
molekuler  agar  dapat  memberikan
gambaran ~ yang  lebih  komprehensif
mengenal  prevalensi dan  Taktor risiko
infeksi  Ascaris  lumbricoides  pada
anak-anak.
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